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ABSTRAK 

Gagasan milk al-yami>n yang dikemukakan oleh Muhammad Syahrur 

dalam kerangka tafsir kontemporer dipandang problematis dan serat polemik, 

karena berpotensi menimbulkan tafsiran yang melegitimasi praktik hubungan 

seksual di luar pernikahan yang sah. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini merumuskan tiga pertanyaan pokok, yakni: (1) Bagaimana 

konsep milk al-yami>n menurut Muhammad Syahrur?; (2) Bagaimana unsur al-

as}i>l wa al-dakhi>l yang terkandung di dalamnya?; (3) Bagaimana implikasi 

konsep milk al-yami>n Syahrur dalam kehidupan sosial masyarakat?. Untuk 

menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan teori 

analisis al-as}i>l wa al-dakhi>l dan kritisasi lebih lanjut dengan menggunakan 

teori validitas penafsiran. Pola penelitain yang digunakan adalah kualitatif 

dengan jenis penelitian kepustakaan (library research), yang menggunakan 

metode analisis deskriptif-kritis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Syahrur merekonstruksi konsep 

milk al-yami>n sebagai relasi kontraktual antara dua orang merdeka, termasuk 

dalam hubungan seksual non-marital berbasis kesepakatan dan upah. Analisis 

al-as}i>l wa al-dakhi>l menunjukkan adanya unsur al-as}i>l berupa penolakan 

terhadap perbudakan, namun juga kuat indikasi al-dakhi>l dari jalur al-ra’y 

karena penafsirannya mengabaikan kaidah baku penafsiran, menafikan hadis 

dan ijma‘ ulama, serta bertentangan dengan tradisi tafsir otoritatif. Hasil uji 

validitas penafsiran memperlihatkan bahwa secara koherensi konsep ini 

inkonsisten dengan teori batas Syahrur sendiri. Secara korespondensi tidak 

sesuai dengan hukum Islam maupun hukum positif, sebagaimana secara 

hukum nasional, gagasan ini bertentangan dengan KUHP, UU Perkawinan, UU 

Perlindungan Anak, dan Fatwa MUI. Dalam ranah internasional, ia tidak 

sejalan dengan prinsip HAM yang tertuang dalam UDHR, CEDAW, dan 

ICCPR.  Adapun secara pragmatisme tidak adanya solusi pragmatis bagi 

problem kontemporer. Sehingga konsep ini menimbulkan beberapa implikasi 

seperti potensi melegalkan hubungan seksual di luar nikah, melemahkan 

institusi keluarga, dan membuka ruang eksploitasi seksual. Dengan demikian, 

penafsiran ini dianggap tidak dapat diterima dalam kerangka hukum, sosial, 

dan moral masyarakat muslim kontemporer. 

Kata Kunci: Milk al-yami>n, Muhammad Syahrur, al-as}i>l wa al-dakhi>l 
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ABSTRACT 

The idea of milk al-yamin proposed by Muhammad Syahrur within the 

framework of contemporary Qur’anic exegesis is considered problematic and 

highly polemical, as it potentially legitimizes sexual relations outside a lawful 

marriage. Based on this issue, the study formulates three main research 

questions: (1) What is Syahrur’s concept of milk al-yamin?; (2) What are the 

elements of al-ashil wa al-dakhil contained within it?; and (3) What are the 

social implications of Syahrur’s concept of milk al-yamīn? To address these 

questions, the study employs the analytical framework of al-ashil wa al-dakhil 

and further critique through the theory of interpretive validity. The research 

follows a qualitative pattern using a library research design, with descriptive-

critical analysis as the primary method. 

The findings indicate that Syahrur reconstructs the concept of milk al-

yamin as a contractual relationship between two free individuals, including 

non-marital sexual relations based on mutual consent and compensation. The 

al-ashil wa al-dakhil analysis reveals an al-ashil element in his rejection of 

slavery, but also strong indications of al-dakhil through the al-ra’y approach, 

as his interpretation neglects established exegetical principles, disregards 

hadith and scholarly consensus (ijmaʿ), and contradicts authoritative exegetical 

traditions. The validity test of this interpretation demonstrates that, in terms of 

coherence, the concept is inconsistent with Syahrur’s own theory of limits. 

From the perspective of correspondence, it does not align with Islamic law or 

positive law; in the context of national law, this idea contradicts the Criminal 

Code (KUHP), the Marriage Law, the Child Protection Law, and the fatwa of 

the Indonesian Ulema Council (MUI). On the international level, it is also 

incompatible with human rights principles enshrined in the UDHR, CEDAW, 

and ICCPR. From the standpoint of pragmatism, it offers no practical solutions 

to contemporary problems. Consequently, this concept leads to several 

implications, such as the potential legitimization of extramarital sexual 

relations, the weakening of family institutions, and the opening of space for 

sexual exploitation. Therefore, this interpretation is considered unacceptable 

within the legal, social, and moral frameworks of contemporary Muslim 

society. 

Keywords: Milk al-yami>n, Muhammad Syahrur, al-as}i>l wa al-dakhi>l 
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